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BAB II 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan dan Penelitian Terdahulu 
“Relationship between GDP and Human Development Indices in 
India” (Khodabakhshi, 2011). Merupakan penelitian kuantitatif deskriptif 
dalam bentuk data Time series selama kurun waktu lima tahun. Adapun 
hasilnya Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produk Domestik Bruto di India, dan Produk Domestik Bruto di 
India tinggi akan tetapi berpengaruh rendah terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia. 
“Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto dan Belanja Modal Kabupaten/Kota di Provinsi Bali” 
(Hariyadi dkk, 2014). Merupakan menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Adapun hasilnya adalah Pendapatan Asli Daerah mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
dan Belanja Modal, Belanja Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto, dan Pendapatan Asli Daerah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Jadi 
Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
secara langsung terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
kabupaten/kota di Provinsi Bali. 
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“Analisis Pengaruh Belanja Modal, Indeks Pembangunan 
Manusia dan Tenaga Kerja Terserap Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten/kota di Indonesia” (Aryanto dkk, 2017). Merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif dalam bentuk data panel selama kurun waktu 5 tahun 
dengan menggunakan alat analisis regresi linier berganda. Adapun 
hasilnya adalah uji t-statistik (uji parsial) didapati bahwa Indeks 
Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja terserap dan Belanja Modal 
berpengaruh positif dan signifikan pada α = 5% terhadap PDRB 
kabupaten/kota di Indonesia. Sedangkan uji F-statistik (uji simultan) 
didapati bahwa Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja terserap dan 
Belanja Modal secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB kabupaten/kota di Indonesia. 
“Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Jawa Timur” (Muqorrobin dkk, 2017).Merupakan 
penelitian menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia mempunyai pengaruh 
signifikan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan ini merupakan comparative 
riset  yaitu penelitian  perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu apakah memiliki hasil yang sama, dimana pada penelitian ini 
menggunakan alat analisis yang sama dengan penelitian Aryanto dkk 
(2017) yaitu regresi linier berganda dengan data panel. Selain itu, 
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penelitian ini menggunakan variabel Pendapatan Asli Daerah dengan 
obyek dan tahun yang berbeda terhadap Produk Domestik Regional Bruto. 
B. Teori dan Kajian Pustaka 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Setiap negara memiliki sumber pertumbuhan ekonomi, adapun 
terjadi apabila masyarakat mendapatkan lebih banyak sumber daya dan 
masyarakat menemukan bagaimana cara mengelola sumber daya yang 
tersedia dengan lebih efisien. Jika pertumbuhan ekonomi 
meningkatkan standart kehidupan maka tingkat pertumbuhan harus 
melebihi tingkat kenaikan jumlah penduduk. Dengan begitu 
pertumbuhan ekonomi dapat di definisikan dengan peningkatan GDP 
rill per kapita atau Produk Domestik Regional Bruto (Case dkk, 2006). 
a) TeorinKlasik 
Ahli ekonomi klasik yakin bahwasannya  perekonomian 
persaingan yang sempurna dapat dimanfaatkan dengan maksimal 
atau full employment. Adapun  pendapat ekonomi klasik 
menyatakan bahwasannya full employment itu tidak adanya campur 
tangan pemerintah atau bebas dari pemerintah dan apabila adanya 
campur tangan tersebut maka perekonomian akan sulit 
berkembang, dengan begitu maka full employment harus bebas 
dengan campur tangan pemerintah dan sepenuhnya diserahkan 
kepada mekanisme pasar. Pandangan kaum klasik menyatakan 
bahwasannya penyimpanan modal yang banyak atau menumpuk 
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merupakan kunci dari kemajuan, karena semakin banyak modal 
yang ada maka semakin mudah proses perekonomian dilakukan. 
Dengan begitu kaum klasik menekanakan bahwa tabungan yang 
banyak  sangat penting, selain itu para ekonom klasik juga 
berpendapat bahwa profit yang besar akan merangsang tumbuhnya 
investasi. Jadi, semakin besar tabungan maka semakin besar pula 
investasi, dan semakin besar investasi akan meningkatkan dan 
menambah keuntungan. Dan adanya keuntungan maka akumulasi 
modal investasi akan semakin besar pula. 
Teori yang telah berkembang lama ini, menyatakan 
bahwasannya berlakunya The Law of Diminishing Return 
menyebabkan dalam proses produksi tidak semua penduduk akan 
terlibat, semua itu disebabkan adanya peran teknologi di dalamnya. 
Jika hal tersebut terus dipakai, maka akan menurunkan tingkat 
kuantitas perekonomian, seperti digambarkan diagram berikut ini. 
 
 
Sumber : Rahardja dan Manurung, 2010 
Gambar 2.1: Diagram Pencapaian Jumlah Penduduk Optimal 
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa  adanya hubungan 
antara tenaga kerja (L) dan output (Q). Kondisi optimal tercapai 
apabila dalam gambar menunjukkan hubungan antara L1 dan Q1. 
Dan apabila tenaga kerja ditambah menjadi L2, maka Q akan 
menurun menjadi Q2. Fenomena ini disebabkan karena adanya 
pemberlakuan The Law of Diminishing Return. Dimana untuk 
meningkatkan output menjadi Q3, maka yang harus dilakukan 
adalah dengan memberikan modal fisik dan menambah sumber 
daya manusia yang memberikan kontribusi terhadap gejala The 
Law of Diminishing Return. Dengan begitu modal fisik dan sumber 
daya manusia akan memberkan dampak baik. Dampak baik 
tersebut dapat terlihat dalam gambar yaitu bergesernya kurva TP1 
menuju TP2 . Jadi kesimpulan dari teori klasik dengan adanya The 
Law of Diminishing Return  jika menambah jumlah tenaga kerja 
maka output yang dihasilkan akan meningkat pula (Rahardja dkk, 
2014). 
b) Teori Pertumbuhan Neo-klasik 
Teori neoklasik yang dikembangkan oleh Solow sejak 
tahun 1956 merupakan penyempurnaan dari teori klasik. Menurut 
ekonomi klasik berkembangnya teori solow berdasarkan 
pembahasan teori neoklasik fokus pada akumulasi modal dan 
keterkaitannya keputusan masyarakat untuk menabung (Rahardja 
dkk, 2014). 
13 
 
Teori neoklasik mempunyai dasar terhadap anggapan-
anggapan klasik yaitu adanya anggapan bahwa perekonomian akan 
berada pada titik full employment dan modal fisik akan terus 
digunakan. Dalam teori ini rasio modal-output atau COR bisa 
berubah-ubah. Dengan istilah lain bahwa modal yang digunakan 
lebih besar maka permintaan tenaga kerja akan sedikit. Begitupula  
Sebaliknya apabila modal sedikit, maka permintaan tenaga kerja 
akan besar. Dengan adanya fleksibilitas ini maka perekonomian 
tidak terbatas antara modal (K) dan tenaga kerja (L) yang akan 
berperan dalam menghasilkan output. 
Teori pertumbuhan neoklasik bisa disebut juga dengan 
fungsi produksi Cobb-Douglass, Y = K
a
(AL)
1-a
  dimana Y tingkat 
produksi atau produk domestik bruto, K adalah persediaan modal ( 
modal manusia dan modal fisik), L adalah tenaga kerja dan A 
mewakili produktifitas tenaga kerja yang tingkat pertumbuhannya 
ditentukan secara bebas. Pertumbuhan neoklasik menyatakan 
bahwa pertumbuhan output diperoleh dari tiga faktor yaitu 
peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kerja (melalui 
pertumbuhan penduduk dan pendidikan), peningkatan modal 
(tabungan dan investasi) dan kemajuan teknologi (Todaro dkk, 
2011). 
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c) Teori Harodd – Domar 
Teori Harrod-Domar dikembangkan secara terpisah dalam 
periode yang bersamaan. Teori Harrod Domar merupakan 
perluasan dari analisis Keynesian mengenai kegiatan ekonomi 
secara nasional dan masalah tenaga kerja. Dalam teorinya 
pembentukan modal merupakan faktor penting dalam menentukan 
pertumbuhan ekonomi. Pembentukan modal tersebut dapat 
diperoleh melalui akumulasi modal. Pembentukan modal tidak 
hanya di pandang sebagai pengeluaran yang akan menambah 
kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang dan 
jasa tetapi juga aka meningkatkan permintaan efektif masyarakat. 
Teori ini menunjukan bahwa jika ada suatu periode tertentu 
dilakukan sejumlah pembentukan modal, maka pada masa 
berikutnya perekonomian tersebut akan mempunyai kemampuan 
yang lebih besar dalam menghasilkan barang dan jasa. Teori ini 
juga mengganggap bahwa kenaikan kapasitas produksi dan 
pendapatan nasional ditentukan oleh kenaikan pengeluaran 
masyarakat. Dengan demikian meskipun kapasitas produksi 
bertambah, pendapatan nasional baru akan mengalami kenaikan 
jika terjadi kenaikan pengeluaran masyarakat. 
Dalam teori Horror-Domar akumulasi modal dianggap 
sebagai pengeluaran yang akan meningkatkan produktifitas barang, 
ataupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan 
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efektif suatu masyarakat. Horror-Domar sependapat dengan 
Keynes bahwa pertambahan produksi dan pendapatan nasional 
tidak ditentukan oleh kapasitas produksi, akan tetapi karena adanya 
kenaikan pengeluaran masyarakat. Jadi, walaupun produksi 
meningkat dan pendapatan nasional meningkat maka pertumbuhan 
ekonomi tercipta apabila pengeluaran masyarakat mengalami 
kenaikan (Sukirno, 2006). 
2. Pendapatan Asli Daerah 
Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan 
diperoleh dari wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan 
daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(Yani, 2002). Menurut Undang-undang No. 33 Tahun 2004 
Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang dipungut berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang terdiri dari pajak daerah, retribusi 
daerah, pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain 
pendapatan yang sah (Mahmudi,2010). 
a) PajakmDaerah 
Pajak Daerah merupakan iuran wajib yang dilakukan oleh 
individu yang sifatnya dapat dipaksakan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk 
pembangunan yang ada di daerah (Yani, 2002). Adapun Pajak 
Daerah dibagi menjadi dua bagian yaitu:  
1) Pajak Daerah tingkat I (provinsi) 
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Pajak tersebut terdiri dari Pajak Kendaraan Bermotor, Bea 
Balik Nama Kendaraan Bermotor, Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor dan pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah. 
2) Pajak Daerah tingkat II (kabupaten dan kota) 
Pajak tersebut terdiri dari Pajak Hotel, Restoran, Hiburan, 
Reklame, Penerangan Jalan, Pengambilan dan Pengolahan 
Bahan Galian Golongan C dan parkir (Yani, 2002). 
b) RetribusinDaerah 
Retribusi daerah merupakan pembayaran yang dilakukan 
kepada negara dimana individu atau badan yang menggunakan 
jasa-jasa negara, yang artinya sebagai pembayaran atas pemakaian 
jasa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Jadi retribusi 
sangat berhubungan erat dengan jasa layanan yang diberikan 
pemerintah kepada masyarakat. 
Jenis retribusi yang diserahkan pada Daerah Tingkat II 
menurut Kaho adalah uang leges, biaya jalan/jembatan/tol, biaya 
pangkalan, biaya penambangan, biaya potong hewan, uang muka 
sewa tanah/bangunan, uang sempadan dan ijin bangunan, uang 
pemakaian tanah milik daerah, biaya penguburan, biaya 
pengerukan WC, retribusi pelelangan uang, ijin perusahaan industri 
kecil, retribusi pengujian kendaraan bermotor, retribusi jembatan 
timbang, retribusi stasiun dan taksi, balai pengobatan, retribusi 
reklame, sewa pesanggrahan, pengeluaran hasil 
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pertanian/hutan/laut, biaya pemeriksaan susu dan lainnya, serta 
retribusi tempat rekreasi (Dewi, 2002). 
c) Hasil PengelolaanmKekayaanmDaerahmyangmDipisahkan 
Sesuai Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, jenis hasil 
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan yaitu mencakup 
bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik 
daerah/BUMD. Bagian laba atas penyertaan modal pada 
perusahaan milik pemerintah/BUMN dan bagian laba atas 
penyertaan modal pada perusahaan milik swasta (Panggabean, 
2009). 
d) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 
Lain-lain PAD yang sah adalah penerimaan daerah di luar 
penerimaan yang berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, dan 
bagian laba usaha yang telah diuraikan diatas. Jenis pendapatan ini 
meliputi objek pendapatan berikut (UU No. 33 Tahun 2004): 
1) Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, 
2) Jasa Giro, 
3) Pendapatan bunga, 
4) Penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah, 
5) Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari 
penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh 
daerah, 
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6) Penerimaan keuntungan dari selisish nilai tukar rupiah terhadap 
mata uang asing, 
7) Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, 
8) Pendapatan denda pajak, 
9) Pendapatan denda retribusi, 
10) Pendapata hasil eksekusi atas jaminan, 
11) Pendapatan dari pengembalian, 
12) Fasilitas sosial dan fasilitas umum, 
13) Pendapatan dari penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
14) Pendapatan dari angsuran (Yani, 2002). 
3. Hubungan Pendapatan Asli Daerah dengan Produk Domestik 
Regional Bruto 
Pendapatan perkapita atau adanya pertambahan produk 
domestik regional bruto merupakan suatu kemampuan masyarakat 
untuk membayar pengeluarannya yaitu membayar pajak. Semakin 
besar tingkat pendapatan perkapita masyarakat maka akan mempunyai 
hubungan yang positif terhadap penerimaan pajak, dengan begitu maka 
pendapatan asli daerah akan meningkat seiring dengan kenaikan 
pendapatan per kapita masyarakat. Apabila pendapatan terus 
meningkat dan kemauan membayar pajak semakin meningkat pula 
maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Karena secara umum 
pajak memberikan kontribusi terbesar terhadap penerimaan daerah 
(Mahmudi, 2010).  
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Teori Keynes menerangkan bahwa permintaan agregat akan 
menentukan tingkat kegiatan perekonomian. Dalam analisis Keynes 
perhatian lebih ditekankan kepada pengeluaran masyarakat, karena ia 
menganggap tingkat kegiatan ekonomi ditentukan oleh tingkat 
pengeluaran seluruh masyarakat dan bukan kepada kesanggupan 
barang-barang modal untuk memproduksikan barang-barang. Dengan 
begitu maka dalam menganalisis mengenai penanaman modal kegiatan 
tersebut dipandang sebagai tindakan untuk memperbesar pengeluaran 
masyarakat. Adapun sumber pembelanjaan daerah adalah Pendapatan 
yang bersumber dari daerah, sumber pendapatan pemerintah 
mempunyai hubungan yang sejajar terhadap pengeluaran masyarakat, 
apabila pendapatan asli daerah meningkat maka dana yang dimiliki 
daerah meningkat pula, dengan begitu maka setiap pemerintah daerah 
akan berinisiatif  dalam menggali potensi daerah yang dimiliki. Salah 
satunya yaitu menambah jumlah belanja modal setiap daerah agar 
pembangunan terus berkembang dengan baik. Dengan adanya 
pembangunan infrastruktur dan sarana prasarana oleh pemerintah 
daerah maka mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah, karena semakin bagus prasarana yang ada didaerah 
seperti jalan khususnya maka akan membantu terlaksananya 
perekonomian yang stabil dan terus berkembang, dengan begitu maka 
akan meningktakan pertumbuhan ekonomi daerah (Sukirno, 2006). 
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4. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Indeks Pembangunan Manusia mengukur seberapa besar 
pencapaian pembanguanan manusia menggunakan beberapa komponen 
dasar kualitas hidup. Indeks pembangunan manusia dibangun melalui 
pendekatan tiga dimensi dasar yaitu: 
a) Angka Harapan Hidup 
Angka harapan hidup dapat dihitung dengan menggunakan 
pendekatan taklangsung (indirect estimation). Ada dua jenis 
data masukan yang digunakan untuk menghitung angka umur 
harapan hidup yaitu Angka Lahir Hidup (ALH) dan Anak 
Masih Hidup (AMH).  
b) Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan diukur denggan indicator rata-rata lama 
sekolah (means years schooling) dan angka melek huruf. Rata-
rata lama sekolah menggambarkan jumlah tahun yang 
digunakan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas dalam 
menjalani pendidikan formal. Sedangkan angka melek huruf 
adalah persentase penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat 
membaca dan menulis huruf latin dan atau huruf lainnya.  
c) Standar Hidup Layak 
Standar Hidup Layak dapat diukur dengan ukuran kualitas 
hidup. Adapun lebih luasnya standart hidup layak dapat 
diartikan sebagai masyarakat yang hidup sejahtera. UNDP 
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mengukur standar hidup layak menggunakan pendapatan per 
kapita yang disesuaikan, sedangkan BPS dalam menghitung 
standar hidup layak menggunakan rata-rata pengeluaran per 
kapita riil. 
Indeks pembangunan manusia berusaha memeringkat semua 
negara dengan skala 0-1 dimana 0 adalah skala terendah dan 1 adalah 
skala tertinggi. Salah satu manfaat dari indeks pembangunan manusia 
adalah untuk menunjukkan bahwa suatu negara sesungguhnya dapat 
berkinerja jauh lebih baik walaupun tingkat pendapatannya rendah, 
sebaliknya tingkat pendapatan tinggi sekalipun tidak selalu di ikuti 
dengan pembangunan manusia yang tinggi. Perlu ditekankan bahwa 
indeks pembangunan manusia memiliki kecenderungan meningkat 
sejalan dengan peningkatan pendapatan per kapita, karena negara-
negara yang lebih kaya akan berinvestasi lebih besar dalam bidang 
kesehatan dan pendidikan yang berarti tambahan modal manusia 
mempertinggi produktifitas (Todaro dkk, 2011). 
Pada bulan November 2010, UNDP (United Nations Development 
Program ) memperkenalan indeks pembangunan yang baru, atau 
adanya pembaharuan antara yang lama dengan memperkenalkan 
indeks pembangunan yang baru. Akan tetapi, semua komponen indeks 
pembangunan manusia dihitung dengan cara yang sama seperti yang 
lama. Sebagaimana yang dinyatakan UNDP bahwa perhitungan baru 
dapat menjelaskan seberapa utuh kinerja suatu negara dalam ketiga 
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komponen dimensi indeks pembangunan manusia. Jadi dalam indeks 
pembangunan baru tidak hanya sekedar menambah indeks kesehatan, 
indeks pendidikan dan pendapatan seerta membagi tiga, tatapi dihitung 
dengan rat-rata geometri: 
NHDI = H
1/3
E
1/3
I
1/3 
 
Dimana H adalah Indeks kesehatan, E adalah indeks pendidikan 
dan I adalah indeks pendapatan (Todaro dkk,2011). 
5. Hubungan Indeks Pembangunan Manusia dengan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Mutu modal manusia merupakan suatu komoditi yang dapat 
dihasilkan dan diakumulasi. Pengorbanan untuk menghasilkan suatu 
modal manusia baru dapat memberikan hasil pada masa yang akan 
datang, dengan begitu maka dibuat istilah modal. Modal manusia tidak 
dapat diukur tetapi dapat dilihat dari mutunya. Mutu modal manusia 
berbeda dengan produktifitas. Peningkatan  mutu modal manusia dapat 
menaikan produktifitas, konsep ini mengacu pada kemampuan untuk 
memproduksi barang dan jasa. Untuk meningkatkan output masyarakat 
yang perlu ditingkatkan adalah memperbaiki modal manusia bukan 
modal fisik, karena modal fisik baru bisa ditingkatkan apabila mutu 
modal manusia baik. Jadi dengan begitu peningkatan mutu modal 
manusia akan menaikan output (Mulyadi, 2008). 
Semakin tingginya pendidikan masyarakat maka akan 
menciptakan masyarakat yang berkulitas dan meningkatkan 
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produktifitas (Suryadi, 1994). Hal tersebut sesuai dengan teori Human 
Capital, bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang penting terhadap 
pertumbuhan ekonomi karena pendidikan berperan di dalam 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Teori ini menganggap 
pertumbuhan penduduk ditentukan oleh produktivitas setiap individu. 
Apabila setiap individu memiliki penghasilan yang lebih tinggi karena 
pendidikannya, maka dengan begitu pertumbuhan ekonomi dapat 
ditunjang dan akan ikut meningkat. Modal manusia, kesehatan, 
pendidikan dan ketrampilan merupakan hal yang sangat penting bagi 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia (Todaro dkk, 2011). 
Sejak tahun 1999, United Nations Development Program  
mengenalkan konsep pengukuran mutu modal manusia yang 
diberinama Human Developmen Index atau disebut Indeks 
Pembangunan Manusia. Adanya peningkatan indeks pembangunan 
manusia dapat memungkinkan meningkatnya output dan pendapatan 
dimasa yang akan datang sehingga akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Investasi modal sumber daya manusia adalah sumber lain 
pertumbuhan ekonomi, karena orang yang sehat lebih produktif dari 
pada orang yang memiliki kesehatan buruk dan orang yang memiliki 
keahlian lebih produktif dari pada orang yang tidak memiliki keahlian 
(Case dkk, 2006). 
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6. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja yaitu pada 
usia 15-64 tahun. Adapun penduduk usia kerja dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Yang 
dimaksud dengan angkatan kerja merupakan penduduk yang bekerja 
dan masih mencari kerja, sedangkan bukan angkatan kerja adalah 
penduduk yang masih sekola, golongan yang mengurus rumah tangga 
dan golongan yang menerima pendapatan (Suparmoko, 2002). 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
2003 Tentang Ketenagakerjaan. Tenaga kerja adalah setiap orang yang 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Sejak tuhun 
1998, Badan Pusat Statatistik (BPS) menggunakan usia 15 tahun 
keatas sebagai kelompok penduduk usia kerja (Badan Pusat Statistika, 
2017). 
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja 
secara tradisional dianggap sebagai factor positif yang memacu 
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang besar akan 
meningkatkan produktifitas dan menghasilkan output yang besar, 
dengan begitu makan akan meningkatkan pertumbuhan penduduk 
dengan ukuran domestiknya lebih besar (Nurmainah, 2013). 
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7. Hubungan Tenaga Kerja dengan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) 
Dewasa ini di negara sedang berkembang tenaga kerja 
merupakan faktor produksi yang sangat dominan. Penambahan tenaga 
keja sangat berpengaruh terhadap peningkatan output ( Rahardja dkk, 
2014). Fungsi produksi barang dan jasa dapat dirumuskan dengan Q = 
f (K, L) dimana K merupakan modal dan L adalah tenaga kerja yang 
menggambarkan fungsi dari pada produksi adalah kapital dan labour, 
maka apabila salah satu variabel ditambah dan variabel lain dianggap 
tetap akan mempengaruhi proses produksi. Hal ini berarti ada kaitan 
erat jumlah tenaga kerja terhadap output yang dihasilkan (Nicholson, 
1991). 
Kaitannya dengan angkatan kerja dan pertumbuhan penduduk 
secara tradisional dianggap sebagai salah satu factor positif yang 
memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar 
berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan 
penduduk yang lebih besar berarti ukuran domestiknya lebih besar 
(Todaro, 2006). 
8. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan permasalahan yang 
muncul, serta tinjauan teori, maka dibuat model penelitian  yang di 
jelaskan pada gambar di bawah ini, model yang digunakan berdasarkan 
model Wicaksono (2014). Yang membedakan dari penelitian terdahulu 
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adalah sumber daya modal dimana pada sumber daya modal penelitian 
ini menggunakan variabel pendapatan masyarakat dan akan 
meningkatkan pendapatan asli daerah. 
 
Sumber  : Peneliti (2018) 
Gambar 2.2 : Model Kerangka Pemikiran 
C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan penelitian terdahulu, serta 
tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan hipotesis: 
“Diduga bahwa Pendapatan Asli Daerah, Indeks Pembangunan Manusia 
dan Tenaga Kerja Mempunyai Pengaruh Signifikan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto”. 
Sumber Daya 
Sumber Daya Manusia Sumber Daya Modal 
Pendapatan Masyarakat 
Pendapatan Asli Daerah 
Tenaga Kerja Indeks Pembangunan 
Manusia 
Produk Domestik Regional Bruto 
